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Abstract (English)  
The development of communication systems today has made it easier for humans to 

connect and communicate not only in audio form but also in audiovisual form. However, 

over time, mass communication has also increased along with other forms of 

communication, namely online mass communication. Online media refers to new forms of 

media that deliver information differently from conventional media such as print and 

electronic media. One of the online mass media is social media. Social media is an 

internet-based medium that allows users to represent themselves, collaborate, share, 

communicate with other users, and create virtual social links. The @depok24jam account 

usually always provides news information about the Depok city area, therefore the 

@depok24jam account makes it easier for its followers to understand the contents of each 

upload. This research aims to determine the effectiveness of Depok24jam Instagram 

content in fulfilling Gen Z information. This research aims to determine the effectiveness 

of depok24jam Instagram content in meeting the information needs of Gen Z. The research 

was conducted using a positivistic paradigm with a quantitative research approach 

through a survey method. Probability and purposive sampling techniques were used for 

sample selection. The research results showed a positive and significant influence 

indicating that variable X (Instagram content) has an influence on variable Y (information 

fulfillment). Supporting factors for the current research results are influenced by the 

dimension of content that is easily understood and has distinctive characteristics (Variable 

X) with measurement indicators such as information about the city of Depok posted on 

Instagram @depok24jam, which is clearly understandable by respondents, and the 

@depok24jam account only contains information related to events in the vicinity of the 

city of Depok. 
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Abstrak (Indonesia) 
Perkembangan sistem komunikasi saat ini telah memudahkan manusia untuk terhubung 

dan berkomunikasi tidak hanya dalam bentuk audio tetapi juga dalam bentuk audiovisual. 

Namun seiring berjalannya waktu, komunikasi massa juga meningkat seiring dengan jenis 

komunikasi lainnya yaitu komunikasi massa online. Media online merujuk pada bentuk 

media baru yang menghantarkan informasi dengan cara yang berbeda dari media 

konvensional seperti media cetak dan media elektronik. Salah satu dari media massa online 

adalah media sosial. Media sosial adalah media Internet yang memungkinkan pengguna 

untuk mewakili diri mereka sendiri, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan 

pengguna lain, dan membuat tautan sosial virtual. Akun @depok24jam biasanya selalu 

memberikan informasi berita seputaran daerah kota Depok, oleh karena itu akun 

@depok24jam memudahkan pengikutnya untuk memahami isi dari setiap unggahan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas konten Instagram depok24jam 

terhadap pemenuhan informasi Gen Z. Penelitian dilakukan menggunakan paradigma 

positivistik pendekatan penelitian kuantitatif dengan metode survei. Teknik probability 

dan purposive sampling sebagai teknik dalam pengambilan sampelnya. Hasil penelitian 

didapatkan pengaruh yang positif dan signifikan yang menunjukkan variabel X (konten 

instagram) terhadap variabel Y (pemenuhan informasi). Faktor menunjang dari perolehan 
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hasil penelitian saat ini dipengaruhi dengan dimensi konten yang mudah dipahami dan 

terdapat ciri khas konten (Variabel X) dengan indikator pengukuran berupa: informasi 

seputar kota depok  yang di posting di Instagram @depok24jam dapat di terima dengan 

jelas sehingga mudah dipahami oleh responden dan akun @depok24jam hanya berisikan 

terkait informasi yang terjadi di  seputaran kota depok. 

 

 

Pendahuluan 

Pesatnya perkembangan teknologi di 

era globalisasi saat ini telah membawa 

banyak manfaat dan perubahan sosialisasi 

yang besar. Perkembangan teknologi dari 

waktu ke waktu mengalami kemajuan yang 

sangat pesat. Terutama teknologi elektronik 

mencakup banyak hal dan banyak kategori, 

salah satunya ponsel (Nugroho, 2016). 

Rogers (1997:38) menjelaskan kemajuan 

teknologi yang pesat saat ini, terutama yang 

berkaitan dengan internet, telah 

menyebabkan banyak perkembangan dalam 

sistem komunikasi manusia. Perkembangan 

teknologi yang pesat dapat mempengaruhi 

seluruh aspek kehidupan manusia. 

Perkembangan sistem komunikasi saat ini 

telah memudahkan manusia untuk terhubung 

dan berkomunikasi tidak hanya dalam bentuk 

audio tetapi juga dalam bentuk audiovisual. 

Namun seiring berjalannya waktu, 

komunikasi massa juga meningkat seiring 

dengan jenis komunikasi lainnya yaitu 

komunikasi massa online. 
 

Media massa online pada dasarnya 

bekerja seperti dua jenis media massa 

lainnya, keduanya sama-sama bertujuan 

untuk menyampaikan informasi kepada 

publik. Media online merujuk pada bentuk 

media baru yang menghantarkan informasi 

dengan cara yang berbeda dari media 

konvensional seperti media cetak dan media 

elektronik. Media online memerlukan 

perangkat berbasis komputer dan akses 

internet untuk mengakses dan menerima 

informasi. Kehadiran internet yang memiliki 

sifat tanpa batas memungkinkan para 

pengguna internet untuk bermedia secara 

bebas. Istilah "media online" sering kali 

merujuk pada situs berita atau praktek 

jurnalistik dalam bentuk tulisan yang 

dipublikasikan melalui internet (Hadi, n.d.). 

salah satu dari media massa online adalah 

media sosial. 
 

Media sosial adalah media Internet 

yang memungkinkan pengguna untuk 

mewakili diri mereka sendiri, bekerja sama, 

berbagi, berkomunikasi dengan pengguna 

lain, dan membuat tautan sosial virtual. 

Media massa pada dasarnya dibagi menjadi 

dua kategori: cetak dan elektronik (Adli, 

2021). Media sosial adalah evolusi dari 

website yang memanfaatkan internet, yang 

memungkinkan kita untuk berkomunikasi, 

berinteraksi, berbagi, dan menjalin hubungan 

secara online. Melalui media sosial, kita 

dapat dengan mudah membagikan konten 

kita kepada banyak orang menurut Zarella, 

2010 dalam penelitian (Rizky & Putri, 2023). 
 

Menurut Apriliya dalam (Feroza & 

Misnawati, 2020) Instagram adalah alat yang 

menjanjikan untuk berbagai akun, seperti 

akun informasi, berita, hiburan, kesehatan, 

toko online dan acara promosi. Penggunaan 

Instagram juga bisa sebagai media promosi 

pemasaran online yang merupakan realita 

saat ini. 
 

Akun @depok24jam biasanya selalu 

memberikan informasi berita seputaran 

daerah kota Depok, oleh karena itu akun 

@depok24jam memudahkan pengikutnya 

untuk memahami isi dari setiap unggahan. 

Akun Instagram @depok24jam sudah diikuti 
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oleh 453 ribu pengikut dan sudah 

mengunggah sebanyak 19 ribu unggahan. 
 

Dengan pengikut yang tidak sedikit 

maka tingkat kepercayaan pengikutnya 

semakin terpercaya dibandingkan akun 

lainnya. Akun @depok24jam sendiri tidak 

hanya mencari informasi dari media online 

lainnya, melainkan akun @depok24jam 

mendapatkan informasi dari para 

pengikutnya dengan cara menerima pesan 

dari fitur Instagram berupa direct message 

(DM) dan juga merepost bagi pengikutnya 

yang mention terhadap akun Instagram 

@depok24jam. 
 

Perbedaan generasi dalam 

lingkungan kerja menjadi salah satu subjek 

yang selalu muncul dalam perkembangan 

manajemen sumber daya manusia, dan 

konsep perbedaan generasi terus berkembang 

dari waktu ke waktu (Putra Surya, 2016). 
 

Menurut Kupperschmidt dalam 

(Putra Surya, 2016) yang menyatakan bahwa 

generasi adalah sekelompok individu yang 

mendefinisikan kelompoknya berdasarkan 

kesamaan tahun kelahiran, umur, lokasi dan 

peristiwa kehidupan dari kelompok individu 

tersebut, secara signifikan mempengaruhi 

tahap pertumbuhan mereka. 
 

Generalsi Z merupalkaln generalsi yalng 

hidup di eral globa llisalsi yalng salralt denga ln 

informalsi, pengetalhualn, daln teknologi yalng 

semalkin malju, sertal sulit dipertalhalnkaln oleh 

generalsi sebelumnyal (Balsuki, 2020). 33% 

Gen Z menghalbiskaln lebih da lri 6 jalm seha lri 

di ponsel daln menggunalkaln medial sosiall 

lebih sering dalri paldal perintis. Balhka ln, 

survei menunjukkaln balhwal Gen Z di 

Indonesial memiliki pengguna laln ponsel 

tertinggi denga ln 8,5 jalm per halri (Salkitri, 

2021). 
 

Informasi merupakan konsep yang 

tidak berwujud yang dapat digunakan untuk 

mencapai hasil yang baik atau sebaliknya, 

informasi juga bisa mempercepat atau 

memperlambat proses pengambilan 

keputusan. 
 

Berdalsalrkaln uralialn di altals mengenali 

laltalr belalkalng sertal pembalhalsaln yalng di alta ls, 

malkal perumusa ln malsallalhnyal aldalla lh 

“balgalimalnal efektifitals konten Instalgra lm 

depok24jalm terhaldalp pemenuhaln informa lsi 

Gen Z”. Tujualnnyal alda llalh mengetalhui 

“efektifitals konten Instalgralm depok24ja lm 

terhaldalp pemenuhaln informalsi Gen Z”. 
 

Malnfalalt penelitialn 
 

1. Ma lalnfalalt Teoritis 

a. Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt 

menalmbalh walwalsaln, pengetalhualn, 

terutalmal mengenali media l sosiall 

khususnya l Instalgralm yalng berperaln 

seba lgali pemenuhaln informalsi. 

b. Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt 

menalmbalh referensi balgi penelitialn 

serupa l di walktu yalng alkaln daltalng, 

terutalmal mengenali efektifita ls konten 

Insta lgralm terhaldalp pemenuhaln 

informalsi. 
 

2. Ma lnfalalt Pralktis  

a. Ba lgi pengelolal alkun Instalgralm 

depok24jalm sebalgali malsukaln gunal 

mengelolal konten daln mengetalhui 

minalt isi konten followers-nyal. 
 

b. Ba lgi malsyalralkalt sebalgali pemberialn 

informalsi tentalng kemudalhaln 

Insta lgralm guna l memenuhi daln 

mencalri informalsi yalng dibutuhkaln. 
 

Tinjalualn Literaltur 
 

Penelitialn Terdalhulu 
 

Penelitialn terdalhulu merupalkaln 

perbalndingaln yalng bersumber dalri berbalga li 

buku ya lng dijaldikaln referensi seperti jurna ll, 

buku ya lng memungkinkaln penelitialn ini 

memiliki sedikit kemiripaln isi denga ln 

referensi yalng aldal. Untuk beberalpal 
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penelitialn yalng sudalh aldal sebelumnyal da ln 

dijaldikaln referensi dallalm penelitialn ini: 
 

Penelitialn I - jurnall yalng berjudul 

“Pengalruh Penggunalaln Media l Sosiall 

Insta lgralm @infobekalsi.coo Terhalda lp 

Followers Da llalm Mendalpaltkaln Kebutuha ln 

Informalsi” yalng disusun oleh Deivtal Salviral 

Sa lnidal 2023 Sekola lh Tinggi Ilmu 

Komunikalsi. Penelitialn salalt ini 

menggunalkaln metode Kualntitaltif yalng 

bertujualn untuk mengetalhui pengalruh medial 

sosia ll Instalgralm @Infobekalsi.com terhalda lp 

pemenuhaln followers dallalm mendalpaltka ln 

kebutuhaln informalsi. Medial Sosiall 

Insta lgralm Menggunalkaln halsil valrialbel 

pencalrialn menghalsilkaln halsil positif yalng 

kua lt sebesalr 79,9% da lri kebutuhaln informa lsi 

pelalnggaln (Salnidal & Pralsetyalwalti, 2023). 
 

Penelitaln II - jurnall yalng berjudul 

“Efektifitals Penggunalaln Medial Sosiall 

Insta lgralm @Infopku_ Seba lgali Medial 

Informalsi Online Kotal Pekalnbalru” yalng 

disusun oleh ALnisal Winalndal Lidalral 2022 

pa ldal falkultals Da lkwalh daln Komunika lsi. 

Penelitialn sa lalt ini menggunalkaln metode 

Kua lntitaltif yalng bertujualn untuk mengetalhui 

seberalpal besalr tingkalt keefektifaln penggunal 

medial sosiall Instalgralm @Infopku_ seba lga li 

medial informalsi online Kotal Pekalnbalru. Ha ll 

ini dibuktikaln dengaln halsil pengumpula ln 

da ltal yalng diukur dengaln enalm indikaltor 

ya litu penerimal pesaln (receiver) sebesalr 85%, 

isi pesa ln (content) sebesalr 90.12%, indikaltor 

medial sebesalr 90%, formalt pesaln sebesa lr 

85.8%, sumber pesaln (source) sebesalr 82.9% 

da ln paldal indikaltor ketepaltaln walktu (timing) 

sebesa lr 88.1% (Lidalral, 2022). 
 

Penelitialn III – jurnall yalng berjudul 

“Efektifitals Pengguna laln ALkun Insta lgra lm 

@Soa llpallu Terhaldalp Kebutuhaln Informa lsi 

Ma lsyalralka lt Kotal Pa llu” yalng disusun oleh 

Dhea l Rizkal Ralmaldhalnal 2021 Universitals 

Telkom, Balndung. Penelitialn sa la lt ini 

menggunalkaln metode Kua lntitaltif Deskriptif 

ya lng bertijualn untuk menjelalskaln seberalpal 

efektif penggunalaln alkun Instalgra lm 

@Soa llpallu terhaldalp kebutuhaln informa lsi 

malsyalralkalt kotal pallu. Penelitialn ini 

menyimpulkaln aldalnya l efektifita ls alkun 

@Soa llpallu sebesalr 65,4% terhalda lp 

pemenuhaln kebutuhaln informalsi malsyalralka lt 

Kota l Pallu (Ralma ldhalnal & Mallalu, 2021). 
 

Da llalm penelitialn ini memiliki 

perbedalaln dalri ke tigal penelitialn dialta ls yalitu 

dengaln mengalmbil konten populalsi Gen Z di 

kotal Depok. 
 

Medial Balru, Sumber Informalsi Tidalk 

Terbaltals 
 

Denga ln aldalnya l medial balru, seperti 

new medial, polal komunikalsi malsyalralka lt 

mengallalmi perubalhaln. Sallalh saltu bentuk 

medial balru aldallalh internet, yalng sa lnga lt 

berpengalruh palda l calral individu 

berkomunikalsi saltu salmal lalin. Internet haldir 

untuk memenuhi kebutuha ln malnusial dalla lm 

berkomunikalsi daln mendalpaltkaln informa lsi. 

Internet menjaldi jalringaln globall yalng 

memungkinkaln komunikalsi dalri sa ltu loka lsi 

ke lokalsi lalinnyal, sertal menjaldi sumber 

informalsi yalng tidalk terbaltals (Yutalnti, 2022). 
 

Medial balru merupalkaln kemaljualn 

teknologi komunikalsi malssa l digita ll yalng 

memungkinkaln seseoralng untuk berinteralksi 

secalral virtuall talnpal perlu bertemu lalngsung, 

dengaln menggunalkaln internet sebalga li 

ba lntualn. Menurut (McQualil, 2011) medial 

ba lru jugal merujuk paldal berbalgali peralngka lt 

teknologi komunikalsi yalng memfalsilita lsi 

digitallisalsi daln mencalkup penggunalaln yalng 

luals untuk tujualn komunika lsi pribaldi. 
 

Medial Sosiall Bentuk Komunikalsi Balru 
 

Medial sosiall menurut Utalri dallalm 

(Febbya lnal, 2018) a ldallalh medial online di 

malnal penggunalnyal dalpalt dengaln muda lh 

bergalbung. Bergalbung dalla lm alrtialn ini 

memudalhkaln seseoralng untuk berbalgi sua ltu 
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informalsi, dengaln membualt konten dalpa lt 

dengaln mudalh untuk disalmpalikaln kepaldal 

ora lng lalin, mengomentalri komentalr yalng 

diterimalnyal, daln sebalgalinyal. Semualnyal 

dilalkuikaln dengaln cepalt daln ta lnpal Baltalsaln. 
 

Seiring kemaljua ln teknologi internet 

da ln ponsel, medial sosiall jugal berkembalng 

pesa lt. Sekalralng misallnyal, mengalkses 

Insta lgralm bisal dilalkukaln di malnal saljal da ln 

ka lpaln salja l, halnyal dengaln menggunalka ln 

ponsel. Kecepalta ln oralng untuk mengalkses 

medial sosiall telalh menyebalbkaln fenomenal 

besa lr dallalm alrus informalsi di seluruh dunial. 

Ka lrenal pesaltnyal medial sosiall jugal mulali 

bermunculaln menggalntikaln peraln medial 

malssa l konvensionall dallalm menyebalrka ln 

sua ltu berital. 
 

Denga ln mela llui medial sosiall, dalpalt 

dilalkukaln berbalgali alktivitals interalktif dalla lm 

berbalgali bentuk pertukalra ln informa lsi, 

kolalboralsi, daln interalksi sosiall, balik dalla lm 

bentuk tulisaln, visuall, malupun aludiovisua ll. 

Medial sosiall alwallnyal muncul dalri tigal ha ll, 

ya litu berbalgi (shalring), berkolalbora lsi 

(collalboralting), daln terhubung (conneicting) 

(Puntoa ldi, 2011). 
 

Instalgralm, Plaltform Kekinialn 
 

Insta lgralm a ltalu yalng bia lsa l dikenall 

dengaln IG a ldallalh sa llalh sa ltu jenis medial 

sosia ll berupal alplikalsi yalng digunalka ln 

penggunal untuk berbalgi foto daln vidio sertal 

da lpalt meneralpkaln filter paldal foto daln vidio. 

Insta lgralm bera lsall dalri dual ka ltal yalitu “instal” 

da ln “gralm”. Kaltal "instal" beralsall dalri ka ltal 

instaln, yalng beralrti penggunal alplikalsi ini 

da lpalt berbalgi foto daln vidio secalral insta ln. 

Sementalral "gralm" beralsall dalri kaltal telegralm, 

a lrtinyal penggunal alplikalsi ini dalpalt berba lgi 

foto daln vidio dengaln cepalt (Malulidal, n.d.). 

Menurut Kingsnorth (2016) dallalm 

merumuskaln indikaltor konten Instalgralm, 

terdalpalt tujuh alspek yalng perlu diperhaltika ln 

(Chyntial & Ralhmalda lnital, 2021). 

1. Kredibilitals yalng tercermin melallui 

profil yalng jelals daln informaltif. 
 

2. Konten halrus mudalh dipalhalmi 

kepaldal oralng lalin melallui fitur-fitur 

ya lng disedialkaln oleh plaltform 

Insta lgralm. 
 

3. Konten ha lrus bergunal daln 

menyenalngkaln balgi talrget aludiens 

ya lng dituju. 
 

4. Konten jugal perlu memiliki dalyal talrik 

ya lng malmpu menalrik perhaltialn 

penggunal Instalgralm. 
 

5. Konten halrus memiliki keterkalitaln 

dengaln aludiens yalng dituju algalr 

relevaln daln dalpalt membalngun 

hubunga ln yalng balik. 
 

6. Konten ya lng menalmpilkaln sesualtu 

ya lng berbedal altalu unik jugal dalpalt 

meningkaltkaln minalt daln palrtisipalsi 

penggunal. 
 

7. Terdalpalt ciri khals ya lng melekalt 

da llalm konten, sehinggal dalpalt 

memperkualt identitals konten daln 

membalngun kesaln yalng kualt paldal 

penggunal Instalgralm. 
 

Kebutuhaln Informalsi  
 

Kebutuhaln informalsi terjaldi ketikal 

seseora lng meralsal balhwal aldal kesenjalngaln 

a lntalral pengetalhualnnya l denga ln ma lsallalh 

ya lng sedalng dihalda lpinyal. Hall ini 

membualt oralng meralsal penting untuk 

mencalri informalsi yalng belum 

diketalhuinyal (Naljiyuddin, 2017). 
 

Menurut Bucklalnd balhwal informalsi 

bisa l didefinisikaln sebalgali segallal bentuk 

pengetalhualn yalng direkalm. Dallalm hall 

ini, informalsi dalpa lt ditemukaln dallalm 

berbalgali bentuk medial, balik cetalk 

malupun noncetalk (Febriyalnti, 2019). 
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Menurut Guha l (ALnugralhwisesal & 

Rinal, 2019) terdalpalt 4 kebutuhaln 

informalsi beberalpal jenis : 
 

1. Current need alpproalch, merupalkaln 

stra ltegi yalng bertujualn untuk 

memenuhi kebutuhaln aludiens yalng 

selallu mencalri hall-hall balru sebalgali 

penggunal jalringaln informalsi. Dallalm 

stra ltegi ini, interalksi dengaln aludiens 

sa lngalt penting kalrenal aludiens 

berperaln penting dallalm sistem 

informalsi yalng memberikaln berbalgali 

calral untuk dapat meningkaltkaln 

pengetalhualn. Diperlukaln ketertibaln 

da llalm mengalkses informalsi balgi 

aludiens sebalgali penggunal daln dallalm 

sistem informalsi itu sendiri. 
 

2. Everydaly need alpproalch, merupalkaln 

stra ltegi yalng menekalnkaln paldal 

kebutuhaln sehalri-halri aludiens 

seba lgali penggunal yalng memerlukaln 

informalsi dengaln detalil daln cepalt. 

Da llalm straltegi ini, aludiens 

membutuhkaln informalsi yalng 

relevaln dengaln kebutuhaln merekal. 
 

3. Exhalustic need alpproalch, merupalkaln 

stra ltegi yalng berfokus paldal 

kebutuhaln penggunal untuk 

mendalpaltkaln informalsi secalral 

mendallalm dengaln sifalt yalng terkalit 

eralt dengaln informalsi yalng 

dibutuhkaln. Straltegi ini dalpalt 

menghalsilkaln informalsi yalng 

lengkalp, detalil, daln releva ln untuk 

memenuhi kebutuhaln penggunal 

secalral menyeluruh. 
 

4. Ca ltching-up need alpproalch, 

merupalkaln straltegi yalng bertujualn 

untuk menyaljikaln informa lsi secalral 

singka lt na lmun lengkalp, sesuali 

dengaln kebutuhaln penggunal. Dallalm 

stra ltegi ini, penggunal memiliki 

kebutuhaln untuk mengejalr informalsi 

ya lng terbalru daln relevaln, sehinggal 

informalsi ya lng disaljikaln halrus 

mudalh dipalhalmi da ln dialkses. 
 

Hipotesis 
 

Denga ln mengalcu paldal sumber-

sumber literaltur da ln penelitialn terdalhulu, 

malkal hipotesis yalng dialjukaln dalla lm 

penelitialn ini aldallalh : 

Ho : Tidalk terdalpalt efektivitals konten 

Insta lgralm depok24jalm terhaldalp pemenuha ln 

informalsi Gen Z. 
 

Ha l : Terdalpalt efektivitals konten 

Insta lgralm depok24jalm terhaldalp pemenuha ln 

informalsi Gen Z. 
 

Keralngkal Berpikir 
 

Kera lngkal berpikir merupalkaln 

ponda lsi dalri sebualh penelitialn yalng disusun 

berdalsalrkaln falktal, pengalmaltaln, daln studi 

Pusta lkal. 

 
 

Metodologi 
 

Penelitialn ini, menggunalkaln 

pa lraldigmal positivistik. Risyalntoro (2007) 

menjelalskaln balhwal penelitialn kualntita ltif 

merupalkaln jenis penelitialn yalng bertujua ln 

untuk mendeskripsikaln sertal menjelalska ln 

sua ltu permalsallalhaln algalr dalpalt diteralpka ln 

secalral umum. 
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Metode penelitialn yalng alkaln salyal 

guna lkaln aldalla lh metode penelitialn denga ln 

pendekaltaln kua lntitaltif. Penelitialn ini 

menggunalkaln palraldigmal positivistik. 

Pa lraldigmal tersebut bertujualn melihalt sua ltu 

objek altalu fenomenal secalral objektif da ln 

fokus pa ldal pengallalmaln daln keinginaln yalng 

bebals. Pengallalmaln dialngga lp sebalgali da ltal 

ya lng didalpaltkaln melallui inderal daln dalpa lt 

dibuktikaln kebenalralnnyal. Nalmun, alpalbilal 

da ltal tersebut tidalk bisal diralsalkaln oleh indera l, 

malkal kesimpula ln bukalnlalh falktal dalpa lt 

ditalrik (Poespowalrdojo et all., 2015). 
 

Menurut Sugiyono (2013:6), 

penelitialn eksplalnaltif merupalkaln sua ltu jenis 

penelitialn yalng bertujualn untuk menjelalska ln 

posisi va lrialbel-valrialbel yalng sedalng diteliti 

da ln hubungaln alntalral valrialbel tersebut 

melallui pengujialn hipotesis yalng tela lh 

dirumuskaln. Untuk pendekaltaln kualntita ltif 

dijelalskaln oleh ALrikunto (2013:12) balhwal 

pendekaltalnnyal menggunalkaln kualntifika lsi 

ka lrenal menggunalkaln alngka l, mulali da lri 

pengumpulaln dalta l, salmpali interpretalsi daltal, 

sertal bentuk halsil. 
 

Populalsi 
 

 Menurut palndalngaln Cooper daln 

Emory (1997), populalsi merupalka ln 

kumpulaln seluruh elemen yalng dalpa lt 

digunalkaln untuk membualt sualtu kesimpula ln. 

Menurut Kuncoro (2003), popula lsi merujuk 

pa ldal kelompok lengkalp elemen yalng 

umumnyal terdiri dalri malnusia l, objek, 

tralnsalksi, alta lu kejaldialn tertentu yalng 

menalrik perhaltialn untuk dipelaljalri alta lu 

menjaldi objek penelitialn. 
 

Popula lsi dallalm penelitialn ini aldallalh 

wa lrgal kotal Depok Gen Z dengaln jumla lh 

501,837 jiwal (BPS, 2020). 
 

Metode penga lmbilaln salmpel dallalm 

penelitialn ini mengguna lkaln teknik 

proba lbility dengaln metode purposive 

sa lmpling. yalng dilalkukaln denga ln 

pengalmbilaln salmpel Gen Z. Peneliti 

memiliki kalralkteristik yalng dibutuhka ln. 

ALdalpun ya lng menjaldi kriteria l Gen Z menurut 

Codrington dallalm (Ulfal, 2018). 
 

1. Lalki-lalki altalu Perempualn 

2. Berusial 10 – 24 talhun 

3. Followers Instagram Kota Depok 
 

Da llalm penelitialn ini, peneliti 

menggunalkaln rumus slovin untuk 

menghitung jumlalh sa lmpel yalng diperluka ln, 

dengaln mempertimbalngkaln jumlalh popula lsi 

ya lng menjaldi objek penelitialn. Peneliti 
memilih rumus slovin kalrenal metode ini 

dialnggalp tepa lt untuk menghitung sa lmpel 

ya lng representaltif. 
 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒2)
 

 

Keiteira lngaln : 

n = Juimlalh salmpeil 

N = Juimla lh popuilalsi 

ei =  Tingka lt  keisa llalhaln  dallalm  peinga lmbila ln 

sa lmpeil (salmpling eirror) bia lsalnyal 10% 
 

 

n = 
501,837

1+501,837(0,1)2
 = 

501,837

5,019.37
 = 99,9   

 

Berdalsalrkaln perhitungaln dalta l dialtals 

di da lpaltkaln halsil sebesalr 99,9 malkal 

dibulaltkaln menjaldi 100 salmpel. 

n = Ukura ln salmpel/jumlalh responden 

N = Ukura ln popula lsi 

Ei = Persenta lse kelonggalraln ketelitia ln 

kesa llalhaln pengalmbilaln salmpel yalng malsih 

bisa l ditolerir; ei= 0,1 
 

Teknik Pengumpulaln Daltal 
 

Da llalm penelitialn ini, teknik 

pengumpulaln daltal dilalkukaln melallui 

kuesioner yalng dijaldikaln sebalgali instrumen 

untuk mengumpulkaln daltal dalri salmpel 

responden. Kuesioner digunalkaln untuk 

memperoleh daltal tertulis dalri responden yalng 

telalh dipilih sebalgali salmpel (Sugiyono & 

Lestalri, 2021). Dallalm penelitialn ini, 
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digunalkaln kuesioner tertutup yalng 

menyedialkaln pilihaln jalwalbaln, sehinggal 

memudalhkaln responden untuk memberika ln 

jalwalbaln yalng sesuali dengaln pengallalma ln 

ya lng merekal allalmi. 
 

Skallal Pengukuraln 
 

Da llalm penelitialn ini, skallal Likert 

digunalkaln sebalgali allalt pengukuraln daltal. 

Denga ln menggunalkaln skallal Likert paldal 

va lrialbel yalng telalh diukur, informalsi dalpa lt 

dialnallisis menjaldi indikaltor-indikaltor yalng 

da lpalt diukur (Sugiyono & Lestalri, 2021). 
Da llalm penelitialn ini, peneliti menggunalka ln 

kuesioner tertutup dengaln skallal yalng terdiri 

da lri lima l pilihaln jalwalbaln, yalitu Salngalt Tida lk 

Setuju (STS), Tidalk Setuju (TS), Ralgu-ralgu 

(RR), Setuju (S), da ln Salngalt Setuju (SS) 

untuk menyesualikaln dengaln responden. 
 

Uji ALnallisis Daltal 
 

Lalngkalh alnallisis daltal merupalkaln 

talhalpaln dallalm penelitialn yalng dilalkuka ln 

setelalh dalta l yalng diperluka ln untuk 

menyelesalkaln malsallalh yalng seda lng diteliti 

suda lh terkumpul secalral lengkalp (Sugiyono, 

2018). Da llalm penelitialn ini, metode a lnallisis 

regresi linealr sederhalna l digunalkaln untuk 

memeriksal hubungaln alntalral valrialbel 

independen daln valrialbel dependen. Valrialbel 

independen ya lng digunalkaln dallalm penelitia ln 

ini aldallalh X, yalng meiliputi penggunala ln 

medial sosiall Instalgra lm, daln valrialbel 

dependennyal alda llalh Y, yalitu kebutuha ln 

informalsi. 
 

Uji Valliditals 
 

Va lliditals diguina lkaln uintuik meinguikuir 

seijaluih ma lnal instruimein peinguikuir da lpa lt 

meinguikuir a lpal ya lng seiha lruisnya l diuikuir. 

Instruimein peinguikuir dalpalt beiruipa l kuieisioneir 

a ltalui teis ya lng dalpalt diguina lkaln uintuik 

meinguimpuilkaln daltal dalla lm peineilitialn. Dalla lm 

peineilitialn ini, uintuik meinilali valliditals 

kuieisioneir, peineiliti alkaln meilalkuika ln uiji 

va lliditals konstruik deinga ln meimeiriksal 

koreilalsi alntalral jalwalbaln dalri seitialp reispondein 

teirha ldalp seitialp iteim kuieisioneir. Tuijuia ln da lri 

uiji valliditals ini aldallalh uintuik meima lstika ln 

ba lhwal kuieisioneir ya lng diguina lkaln beina lr-

beinalr dalpalt meinguikuir konseip yalng ingin 

diteiliti seicalral alkuira lt daln vallid. 
 

Meinuiruit Noor dallalm (Oktalvial & 

Widialsalnty, 2022). meinjeila lskaln ba lhwa l uiji 

va lliditals diguina lkaln uintuik meingeiva lluia lsi 

keicocokaln alntalral peirnya ltalaln altalui peirta lnyala ln 

pa ldal alngkeit a ltalui kuieisioneir deingaln valrialbeil 

ya lng ingin digalmbalrkaln. Dallalm meinyuisuin 

peirtalnyalaln, peineiliti halruis meima lstika ln 

ba lhwal peirtalnyalaln teirseibuit meinduikuing 

keilompok valrialbeil yalng diteiliti. Seitia lp 

peirtalnyalaln keimuidialn diuiji va lliditalsnyal 

deingaln meimba lndingkaln ha lsil koreila lsi 

deingaln nila li talbeil r ∣df = n – k pa ldal tingka lt 

keisa llalhaln 5%. Jikal nilali koreilalsi r hituing 

leibih beisa lr da lri nilali r talbeil, malkal peirta lnyala ln 

teirseibuit dialnggalp vallid. 
 

Uji Relialbilitals  
 

Uiji reilialbilitals diguina lkaln uintuik 

meinilali konsisteinsi a llalt uikuir da lla lm 

peingguinalalnnyal. ALrtinyal, allalt teirseibuit dalpa lt 

meimbeirikaln halsil yalng konsistein da ln dalpa lt 

dipreidiksi deinga ln balik di beirba lgali situia lsi 
ya lng beirbeida l daln dalpalt diguina lkaln seica lral 

uimuim (Sugiyono & Lestalri, 2021). 
 

Peneliti dallal penelitialn ini untuk 

melalkukaln pengujialn relialbilitals kuesioner 

dengaln menggunalkaln metode Cronbalch 

ALlphal. Metode ini diguna lkaln untuk 

mengukur relialbilitals kuesionerda ln 

menentukaln sejaluh malnal konsistensi alntalr 

butir pertalnyalaln paldal kuesioner tersebut. 

Kuesioner dikaltalkaln memiliki relia lbilitals 

ya lng balik alpalbilal nilali Cronbalch ALlphal yalng 

diperolehlebih besalr dalri paldal nilali r talbel. 

Da llalm melalkukaln uji relialbilitals terdalpa lt 

beberalpal talhalpaln yalng perlu dilalkuka ln 

menggunalkaln progralm SPSS (E, 2011). 
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Menurut Nooraldal dallalm (Oktalvia l & 

Widialsalnty, 2022) terdalpalt beberalpa l ha ll 

ya lng halrus doperhaltikaln dalla lm melalkuka ln 

uji relialbilitals. Tujualn da lri ini aldallalh untuk 

mengevallualsi stalblitals da ln konsistenallalt 

ukur da llalm kuesioner yalng diisi oleh 

responden, dimalnal kuesioner tersebut berisi 

pernyaltalaln altalu pertalnyalaln untuk mengukur 

konstruk da llalm dimensi valrialbel tertentu. 

Kedua l, uji relialbilitals dilalkukaln paldal seluruh 

pertalnyalaln sealcalral bersalma laln. Jikal nilali 

a llphal yalng diperoleh lebih besa lr dalri 0,60, 

malkal kuesioner dalpa lt dialnggalp relialbel. 

Da llalm penelitialn ini pengaljualn relialbilitals 

dilalkukaln dengaln menggunalkaln rumus 

Cronba lch ALlphal yalng khusus. 
 

Γ𝑖𝑖 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑𝜎2

𝜎12
] 

 

Keteralngaln : 

Γ𝑖𝑖 = Reilia lbilitals Intruimein 

K  =  Ba lnyalknyal buitir peirta lnyalaln 

∑𝜎2 = Juimlalh buitir peirtalnyalaln 

𝜎12 = Va lrialn totall 
 

Hasil dan pembahasan 
 

Untuk menilai apakah instrumen 

pengukuran yang digunakan memenuhi 

standar pengukuran yang baik dan 

menghasilkan informasi sesuai dengan apa 

yang diukur, langkah pertama sebelum 

menganalisis data yang dikumpukan adalah 

menguji keabsahan dan keandalan instrumen 

tersebut. Dalam konteks ini, evaluasi 

dilakukan untuk memeriksal apakah setiap 

pernyataan dalam instrumen secara tepat 

mengukur variabel yang dimaksud. Uji 

keabsahan melibatkan korelasi antara nilai 

dari setiap pernyataan dengan total nilai dari 

semua elemen dalam instrumen. 
 

Valrialbel konten Instalgralm (X) 
 

ITEM R TALBEL R HITUNG KETERNGALN 

X1 0.196 0.795 VALLID 

X2 0.196 0.823 VALLID 

X3 0.196 0.823 VALLID 

X4 0.196 0.931 VALLID 

X5 0.196 0.908 VALLID 

X6 0.196 0.589 VALLID 

X7 0.196 0.836 VALLID 

X8 0.196 0.855 VALLID 

X9 0.196 0.711 VALLID 

X10 0.196 0.873 VALLID 

X11 0.196 0.755 VALLID 

X12 0.196 0.669 VALLID 

X13 0.196 0.931 VALLID 

X14 0.196 0.908 VALLID 

 

Instrument soall dikaltalkaln vallid 

a lpalbilal nilali rhitung ≥ rtalbel dengaln talra lf 

signifikalnsi 0, 05. Da lri uji cobal dialta ls didalpa lt 

rta lbel aldallalh 0,196 daln halsil da lri rhitung dialtals 

menunjukkaln besa lraln malsing – malsing rhitung 

lebih besalr dalri 0,196 daln seluruh signifkalnsi 

< 0,05 alrtinyal seluruh instrument kuesioner 

pa ldal va lrialbel konten instalgra lm ini 

dinyaltalkaln vallid daln dalpalt digunalkaln dalla lm 

a lnallisis selalnjutnya l. 

Valrialbel pemenuhaln informalsi (Y) 

 
ITEM R 

TALBEL 

R HITUNG KETERNGALN 

Y1 0.196 0.866 VALLID 

Y2 0.196 0.829 VALLID 

Y3 0.196 0.834 VALLID 

Y4 0.196 0.743 VALLID 

Y5 0.196 0.918 VALLID 

Y6 0.196 0.781 VALLID 

Y7 0.196 0.829 VALLID 

Y8 0.196 0.834 VALLID 

 

Instrument soall dikaltalkaln vallid 

a lpalbilal nilali rhitung ≥ rtalbel dengaln talra lf 

signifikalnsi 0, 05. Da lri uji cobal dialta ls didalpa lt 

rta lbel aldallalh 0,196 daln halsil da lri rhitung dialtals 

menunjukkaln besa lraln malsing – malsing rhitung 

lebih besalr dalri 0,196 daln seluruh signifkalnsi 

< 0,05 alrtinyal seluruh instrument kuesioner 

pa ldal valrialbel pemenuhaln informalsi (y) ini 
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dinyaltalkaln vallid sehinggal dalpa lt digunalka ln 

da llalm alnallisis selalnjutnyal. 
 

Relialbilitals diuji paldal pernyaltalaln-

pernyaltalaln yalng telalh terverifikalsi sebalga li 

va llid. Proses pengujialn relialbilitals 

melibaltkaln saltu kalli penggunalaln instrumen, 

diikuti oleh alnallisis menggunalkaln metode 

a llphal Cronbalch. Kea lndallaln sualtu kuesioner 

dialnggalp memaldali jikal koefisien 

relialbilitalsnyal positif daln melebihi nilali 0,6. 

Ha lsil dalri pengujialn relialbilitals dihitung 

menggunalkaln rumus allphal Cronbalch, seperti 

ya lng dijelalskaln di ba lwa lh ini: 
 

Halsil uji relialbilitals 
 

Valrialbel Cronbalch 

ALlphal 

Nilali 

Kritis 

Keteralngaln 

Kontrn 

Insta lgralm 

0,962 0,6 Relialbel 

Pemenuha ln 

informa lsi 

0,934 0,6 Relialbel 

 

Berdalsalrkaln talbel dialtals nilali 

cronbalch’s allphal untuk konten instalgra lm 

sebesa lr 0.962 lebih besalr dibalnding 0,6 malkal 

da lpalt dikaltalkaln seluruh valrialbel x 

dinyaltalkaln relialble. Untuk pemenuha ln 

iformalsi sebesalr 0.934 lebih besalr dibalnding 

0,6 malkal dalpalt dikaltalkaln seluruh valrialbel y 

dinyaltalkaln relialbel. Hall tersebut bera lrti 

ba lhwal instrument konten instalgra lm da ln 

pemenuhaln informalsi bera ldal paldal tingka lt  

realbilitals yalng tinggi mengalcu paldal 

koefisien relialbelitals crobalch’s allphal 

(Sugiyono & Lestalri, 2021). 
 

Uji normallitals 
 

 
Da lri halsil uji alsumsi klalsik untuk 

menguji normallitals residuall yalitu 

menggunalkaln uji One Sa lmple Kolmogorov-

Smirnov (K-S) didalpaltkaln Besalrnya l nilali 

signifikalnsi 0,88 yalng lebih dalri allphal (0,05) 

ha lsil tersebut menunjukkaln balhwal residua ll 

berdistribusi normall. 
 

Uji alutokorelalsi 
 

 
 

Da lri halsil ya lng diperoleh, dalpalt 

diinterpretalsikaln balhwal sekitalr 54,7% da lri 

va lrialsi pemenuhaln informa lsi dalpa lt 

dialtribusikaln paldal dalmpalk Konten Instalgra lm 

@depok24jalm, sementalral sisa lnyal, yalkni 

sekitalr 45,3%, dipengalruhi oleh valrialbel la lin 

ya lng tidalk diidentifikalsi dallalm penelitialn ini. 

Selalin itu, halsil alnallisis da ltal menunjukka ln 

ba lhwal koefisien korelalsi R memiliki 

malgnitudo sebesalr 0,740. 
 

Uji F 
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Da lri pengolalhaln daltal ya lng tercaltalt 

da llalm talbel, dalpalt disimpulkaln balhwal nilali 

Fhitung aldallalh 118.328 dengaln tingka lt 

signifikalnsi sebesalr 0,000, ya lng merupalka ln 

a lngkal lebih kecil dalripaldal 0,05. Oleh kalrenal 

itu, dalpalt dialmbil kesimpulaln balhwal model 

regresi memiliki kecocokaln yalng memalda li 

untuk digunalkaln dallalm meralmallka ln valrialbel 

Y, a ltalu dengaln kaltal lalin, terdalpa lt bukti 

pengalruh valrialbel X terhaldalp valrialbel Y. 
 

Uji T 
 

 
 

Da lri halsil pengolalhaln daltal yalng telalh 

dijelalskaln sebelumnyal, ditemukaln balhwal 

nilali Konstalntal (al) aldalla lh 5.091, daln nilali 

koefisien regresi (b) aldallalh 0,466. Oleh 

ka lrenal itu, persalmala ln regresinyal dalpa lt 

diungkalpkaln sebalgali berikut: 
 

Y = a l + bX 
 

Y = 5.091+ 0,466X 

Persa lmalaln dia ltals diterjemalhkaln : 
  

Konsta lntal yalng bernilali 5.091 

beralrtikaln nilali konsisten paldal Valrialbel X 

a ldallalh 5.091. Koefisien regresi X senilali 

0,466 menyaltalkaln bilal penalmbalhaln setialp 1 

tingkalt nilali X, ma lkal nilali Y a lkaln bertalmba lh 

senilali 0,466. Koefisien regresi tersebut 

bernilali positif. Sehinggal bisal dalpa lt 

dikaltalkaln balhwal alralh pengalruh valrialbel X 

terhaldalp valrialbel Y a ldallalh positif. Kemudia ln 

berdalsalrkaln nilali signifikalnsi sebesalr 0,000 < 

0,05 sehingga l dalpalt ditetalpkaln kesimpula ln 

ba lhwal valrialbel X berpengalruh terhalda lp 

va lrialbel Y. Kemudialn ditemukaln balhwal nilali 

thitung senilali 5.091 >ttalbel 1,984, sehinggal 

da lpalt disimpulkaln valrialbel X berpengalruh 

terhaldalp valrialbel Y. 

Pembalhalsaln Efektifitals Konten 

Instalgralm depok24jalm Terhaldalp 

Pemenuhaln Informalsi Gen Z. 

Da lri halsil penelitialn ini dalpalt jugal 

dikalitkaln dengaln indikaltor yalng digunalka ln 

da llalm penelitialn ini. Indikaltor tersebut 

a ldallalh kredibilitals, konten yalng muda lh 

dipalhalmi, konten yalng bergunal, dalyal talrik 

konten, keterkalitaln, konten ya lng berbedal 

a ltalu unik, terdalpalt ciri khals konten. Halsil 

tersebut terbukti denga ln pengolalhaln da ltal 

menggunalkaln SPSS ya lng dialmbil dalri halsil 

kuesioner yalng diisi oleh responden. 
 

Da lri halsil pengolalhaln daltal SPSS 

ya lng dalpalt dilihalt dalri ta lbel Model Summalry, 

ha lsil a lnallisis menunjukkaln balhwal terdalpa lt 

hubunga ln yalng kualt daln positif alnta lral 

va lrialbel X (konten insta lgra lm) denga ln 

va lrialbel Y (pemenuhaln informa lsi), denga ln 

nilali koefisien korelalsi (r) sebesa lr 0,740. 

Hubunga ln positif ini mengindikalsika ln 

a ldalnyal korelalsi sealralh a lntalral konten 

Insta lgralm daln pemenuhaln informalsi di 

ka llalngaln Gen Z di kotal Depok. Selalin itu, 

untuk menguji hipotesis, dilalkukaln Uji-t 

berdalsalrkaln nilali koefisien korela lsi. 

Ha lsilnyal menunjukka ln nilali thitung sebesa lr 

5.091, ya lng lebih besalr dalripaldal nilali tta lbel 

pa ldal talralf signifika ln 1% yalitu 1,984. 

Berdalsalrkaln halsil pengolalhaln daltal 

ya lng menggunalkaln allalt hitung yalng bernalmal 

SPSS da lpa lt dilihalt dalri talbel alnnoval 

menunjukaln balhwal penelitialn ini, dalpa lt 

disimpulkaln Ho ditolalk, daln hipotesis 

a llternaltif Hal diterimal. Ha ll ini menunjuka ln 

ba lhwal indikaltor yalng aldal dallalm konten 

instalgralm memiliki pengalruh terhalda lp 

va lrialbel dependen yalitu pemenuha ln 

informalsi. 
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Selalnjutnyal dallalm mengukur 

besa lrnyal efektifita ls konten isntalgra lm 

depok24jalm terhaldalp pemenuhaln informa lsi 

Gen Z, dicalri koefisien determinalsi yalng 

menunjukkaln va lrialbel X (konten instalgralm) 

terhaldalp valria lbel Y (pemenuhaln informalsi), 

ya lkni sebesa lr 54,7%. Sementalral sisalnyal 

sebesa lr 45,3% dipenga lruhi oleh falktor-falktor 

lalin yalng tidalk diteliti dalla lm penelitialn ini. 

Deskriptif Valrialbel Konten Instalgralm (X) 

Presentalse yalng menyaltalkaln nalralsumber 

dallalm ALkun @depok24jalm memiliki 

kredibilitals informalsi yalng balik. 
No Talnggalpaln 

Responden 

Frekuensi % 

1 Salngalt tidalk 

setuju 

0 0% 

2 Tidalk setuju 6 6% 

3 Ralgu-ralgu 18 18% 

4 setuju 29 29% 

5 Salngalt setuju 47 47% 

 Totall 100 100% 
 

Berdalsalrkaln talbel dialta ls dalpalt 

diketalhui sebalgia ln besalr responden 

menyaltalkaln salngalt setuju sebalnyalk 47%, 

29% setuju daln 18% ralgu-ralgu daln sisalnyal 

seba lnyalk 6% memilih tidalk setuju. Dalpa lt 

disimpulkaln dengaln halsil responden paldal 

talbel dialtals da lpalt  dinyaltalkaln balhwal alkun 

@depok24jalm memiliki kredibilitals 

informalsi yalng balik. 
 

Presentalse yalng menyaltalkaln postingaln 

berital alkun @depok24jalm memiliki 

pemalhalmaln yalng balik terhaldalp 

pemenuhaln informalsi. 
 

No Talnggalpaln 

Responden 

Frekuensi % 

1 Salngalt tidalk 

setuju 

0 0% 

2 Tidalk setuju 0 0% 

3 Ralgu-ralgu 17 17% 

4 setuju 45 45% 

5 Salngalt setuju 38 38% 

 Totall 100 100% 
 

Berdalsalrkaln talbel dialta ls dalpalt 

diketalhui sebalgia ln besalr responden 

menyaltalkaln setuju sebalnyalk 45%, 38% 

sa lngalt setuju daln sisalnyal memilih ralgu-ralgu 

seba lnyalk 17%. Da lpalt disimpulkaln sebalgia ln 

besa lr dalri halsil responden paldal talbel dialtals 

da lpalt dinyaltalkaln balhwal postingaln berital 

a lkun @depok24jalm memiliki pema lhalma ln 

ya lng balik terhaldalp pemenuhaln informalsi. 
 

Presentalse yalng menyaltalkaln Informalsi 

seputalr kotal depok yalng di posting di 

Instalgralm @depok24jalm mudalh di 

palhalmi. 
 

No Talnggalpaln 

Responden 

Frekuensi % 

1 Salngalt tidalk 

setuju 

0 0% 

2 Tidalk setuju 0 0% 

3 Ralgu-ralgu 9 9% 

4 setuju 67 67% 

5 Salngalt setuju 24 24% 

 Totall 100 100% 
 

Berdalsalrkaln talbel dialta ls dalpalt 

diketalhui sebalgia ln besalr responden 

menyaltalkaln setuju sebalnyalk 67%, 24% 

sa lngalt setuju daln sisalnyal memilih ralgu-ralgu 

seba lnyalk 9%. Dalpalt disimpulkaln sebalgia ln 

besa lr dalri halsil responden paldal talbel dialtals 

da lpalt dinyaltalkaln balhwal Informalsi seputalr 

kotal Depok yalng di posting di Instalgra lm 

@depok24jalm mudalh di palhalmi. 
 

Presentalse yalng menyaltalkaln informalsi 

seputalr kotal depok yalng di posting di 

Instalgralm @depok24jalm dalpalt di terimal 

dengaln jelals. 
 

No Talnggalpaln 

Responden 

Frekuensi % 

1 Salngalt tidalk 

setuju 

0 0% 

2 Tidalk setuju 6 6% 

3 Ralgu-ralgu 18 18% 

4 setuju 46 46% 

5 Salngalt setuju 30 30% 

 Totall 100 100% 
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Berdalsalrkaln talbel dialta ls dalpalt 

diketalhui sebalgia ln besalr responden 

menyaltalkaln setuju sebalnyalk 46%, 30% 

sa lngalt setuju 18% ralgu-ralgu daln sisalnyal 

memilih tidalk setuju sebalnyalk 6%. Dalpa lt 

disimpulkaln sebalgialn besalr dalri halsil 

responden paldal talbel dialtals dalpalt dinyaltalka ln 

ba lhwal informalsi seputalr kotal Depok yalng di 

posting di Instalgralm @depok24jalm dalpalt di 

terimal dengaln jelals. 
 

Presentalse yalng menyaltalkaln informalsi 

seputalr kotal Depok yalng di posting di 

Instalgralm @depok24jalm bermalnfalalt 

balgi followersnyal. 
 

No Talnggalpaln 

Responden 

Frekuensi % 

1 Salngalt tidalk 

setuju 

0 0% 

2 Tidalk setuju 0 0% 

3 Ralgu-ralgu 17 17% 

4 setuju 51 51% 

5 Salngalt setuju 32 32% 

 Totall 100 100% 
 

Berdalsalrkaln talbel dialta ls dalpalt 

diketalhui sebalgia ln besalr responden 

menyaltalkaln setuju sebalnyalk 51%, 32% 

sa lngalt setuju daln sisalnyal memilih ralgu-ralgu 

seba lnyalk 17%. Da lpalt disimpulkaln sebalgia ln 

besa lr dalri halsil responden paldal talbel dialtals 

da lpalt dinyaltalkaln balhwal informalsi seputalr 

kotal Depok yalng di posting di Instalgra lm 

@depok24jalm bermalnfalalt ba lgi 

followersnyal. 
 

Presentalse yalng menyaltalkaln informalsi 

seputalr kotal depok yalng di posting di 

Instalgralm @depok24jalm sesuali dengaln 

falktaln daln updalte. 
 

No Talnggalpaln 

Responden 

Frekuensi % 

1 Salngalt tidalk 

setuju 

0 0% 

2 Tidalk setuju 0 0% 

3 Ralgu-ralgu 15 15% 

4 setuju 62 62% 

5 Salngalt setuju 23 23% 

 Totall 100 100% 
 

Berdalsalrkaln talbel dialta ls dalpalt 

diketalhui sebalgia ln besalr responden 

menyaltalkaln setuju sebalnyalk 62%, 23% 

sa lngalt setuju daln sisalnyal memilih ralgu-ralgu 

seba lnyalk 15%. Da lpalt disimpulkaln sebalgia ln 

besa lr dalri halsil responden paldal talbel dialtals 

da lpalt dinyaltalkaln balhwal informalsi seputalr 

kotal Depok yalng di posting di Instalgra lm 

@depok24jalm sesuali dengaln falktaln da ln 

updalte. 
 

Presentalse yalng menyaltalkaln informalsi 

yalng di salmpalikaln selallu di lengkalpi 

dengaln galmbalr daln video yalng sesuali. 
 

No Talnggalpaln 

Responden 

Frekuensi % 

1 Salngalt tidalk 

setuju 

0 0% 

2 Tidalk setuju 0 0% 

3 Ralgu-ralgu 20 20% 

4 setuju 49 49% 

5 Salngalt setuju 31 31% 

 Totall 100 100% 
 

Berdalsalrkaln talbel dialta ls dalpalt 

diketalhui sebalgia ln besalr responden 

menyaltalkaln setuju sebalnyalk 49%, 31% 

sa lngalt setuju daln sisalnyal memilih ralgu-ralgu 

seba lnyalk 20%. Da lpalt disimpulkaln sebalgia ln 

besa lr dalri halsil responden paldal talbel dialtals 

da lpalt dinyaltalkaln balhwal informalsi yalng di 

sa lmpalikaln selallu di lengkalpi dengaln galmba lr 

da ln video yalng sesuali. 
 

Presentalse yalng menyaltalkaln setialp 

postingaln di alkun instalgralm 

@depok24jalm menalrik perhaltialn salyal 

untuk terus mengikutinyal. 
 

No Talnggalpaln 

Responden 

Frekuensi % 

1 Salngalt tidalk 

setuju 

0 0% 

2 Tidalk setuju 0 0% 
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3 Ralgu-ralgu 27 27% 

4 setuju 32 32% 

5 Salngalt setuju 41 41% 

 Totall 100 100% 
 

Berdalsalrkaln talbel dialta ls dalpalt 

diketalhui sebalgia ln besalr responden 

menyaltalkaln salngalt  setuju sebalnyalk 41%, 

32% setuju daln sisalnyal memilih ralgu-ralgu 

seba lnyalk 27%. Da lpalt disimpulkaln sebalgia ln 

besa lr dalri halsil responden paldal talbel dialtals 

da lpalt dinyaltalkaln balhwal setialp postingaln di 

a lkun instalgralm @depok24jalm menalrik 

perhaltialn salyal untuk terus mengikutinyal. 
 

Presentalse yalng menyaltalkaln informalsi 

seputalr kotal depok yalng di posting di 

Instalgralm @depok24jalm salngalt alkuralt. 
 

No Talnggalpaln 

Responden 

Frekuensi % 

1 Salngalt tidalk 

setuju 

0 0% 

2 Tidalk setuju 0 0% 

3 Ralgu-ralgu 16 16% 

4 setuju 55 55% 

5 Salngalt setuju 29 29% 

 Totall 100 100% 
 

Berdalsalrkaln talbel dialta ls dalpalt 

diketalhui sebalgia ln besalr responden 

menyaltalkaln setuju sebalnyalk 55%, 29% 

sa lngalt setuju daln sisalnyal memilih ralgu-ralgu 

seba lnyalk 16%. Da lpalt disimpulkaln sebalgia ln 

besa lr dalri halsil responden paldal talbel dialtals 

da lpalt dinyaltalkaln balhwal informalsi seputalr 

kotal Depok yalng di posting di Instalgra lm 

@depok24jalm salngalt alkuralt. 
 

Presentalse yalng menyaltalkaln informalsi 

seputalr kotal depok yalng di posting di 

Instalgralm @depok24jalm dalpalt di terimal 

dengaln jelals. 
 

No Talnggalpaln 

Responden 

Frekuensi % 

1 Salngalt tidalk 

setuju 

0 0% 

2 Tidalk setuju 0 0% 

3 Ralgu-ralgu 32 32% 

4 setuju 35 35% 

5 Salngalt setuju 33 33% 

 Totall 100 100% 
 

Berdalsalrkaln talbel dialta ls dalpalt 

diketalhui sebalgia ln besalr responden 

menyaltalkaln setuju sebalnyalk 35%, 33% 

sa lngalt setuju daln sisalnyal memilih ralgu-ralgu 

seba lnyalk 32%. Da lpalt disimpulkaln sebalgia ln 

besa lr dalri halsil responden paldal talbel dialtals 

da lpalt dinyaltalkaln balhwal informalsi seputalr 

kotal Depok yalng di posting di Instalgra lm 

@depok24jalm dalpalt di terimal dengaln jelals. 
 

Presentalse yalng menyaltalkaln informalsi 

terkini yalng disaljikaln alkun 

@depok24jalm lebih cepalt dibalndingkaln 

alkun yalng lalin. 
 

No Talnggalpaln 

Responden 

Frekuensi % 

1 Salngalt tidalk 

setuju 

0 0% 

2 Tidalk setuju 0 0% 

3 Ralgu-ralgu 21 21% 

4 setuju 62 62% 

5 Salngalt setuju 17 17% 

 Totall 100 100% 
 

Berdalsalrkaln talbel dialta ls dalpalt 

diketalhui sebalgia ln besalr responden 

menyaltalkaln setuju sebalnyalk 62%, 21% ra lgu-

ra lgu daln sisalnyal memilih salngalt setuju 

seba lnyalk 17%. Da lpalt disimpulkaln sebalgia ln 

besa lr dalri halsil responden paldal talbel dialtals 

da lpalt dinyaltalkaln balhwal informalsi terkini 

ya lng disaljikaln alkun @depok24jalm lebih 

cepalt dibalndingkaln alkun yalng lalin. 
 

Presentalse yalng menyaltalkaln salyal tertalrik 

dengaln konten yalng di saljikaln alkun 

@depok24jalm kalrnal dalpalt menghibur 

salyal. 
 

No Talnggalpaln 

Responden 

Frekuensi % 

1 Salngalt tidalk 

setuju 

0 0% 
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2 Tidalk setuju 1 1% 

3 Ralgu-ralgu 19 19% 

4 setuju 48 48% 

5 Salngalt setuju 32 32% 

 Totall 100 100% 
 

Berdalsalrkaln talbel dialta ls dalpalt 

diketalhui sebalgia ln besalr responden 

menyaltalkaln setuju sebalnyalk 48%, 32% 

sa lngalt setuju  ralgu-ralgu sebalnyalk 16% da ln 

sisa lnyal memilih tidalk setuju 1%. Da lpa lt 

disimpulkaln sebalgialn besalr dalri halsil 

responden paldal talbel dialtals dalpalt dinyaltalka ln 

ba lhwal salyal tertalrik dengaln konten yalng di 

sa ljikaln alkun @depok24jalm kalrnal da lpa lt 

menghibur salyal. 
 

Presentalse yalng menyaltalkaln alkun 

@depok24jalm halnyal berisikaln terkalit 

informalsi seputalraln kotal Depok. 
 

c Talnggalpaln 

Responden 

Frekuensi % 

1 Salngalt tidalk 

setuju 

0 0% 

2 Tidalk setuju 6 6% 

3 Ralgu-ralgu 18 18% 

4 setuju 46 46% 

5 Salngalt setuju 30 30% 

 Totall 100 100% 
 

Berdalsalrkaln talbel dialta ls dalpalt 

diketalhui sebalgia ln besalr responden 

menyaltalkaln setuju sebalnyalk 46%, 30% 

sa lngalt setuju  ralgu-ralgu sebalnyalk 18% da ln 

sisa lnyal memilih tidalk setuju 6%. Da lpa lt 

disimpulkaln sebalgialn besalr dalri halsil 

responden paldal talbel dialtals dalpalt dinyaltalka ln 

ba lhwal alkun @depok24jalm halnyal berisika ln 

terkalit informalsi seputalraln kotal Depok. 
 

Presentalse yalng menyaltalkaln alkun 

@depok24jalm dalpalt membalntu followers 

tentalng berital kehilalngaln, balntualn sosiall, 

dsb. 
 

No Talnggalpaln 

Responden 

Frekuensi % 

1 Salngalt tidalk 

setuju 

0 0% 

2 Tidalk setuju 0 0% 

3 Ralgu-ralgu 17 17% 

4 setuju 51 51% 

5 Salngalt setuju 32 32% 

 Totall 100 100% 
 

Berdalsalrkaln talbel dialta ls dalpalt 

diketalhui sebalgia ln besalr responden 

menyaltalkaln setuju sebalnyalk 51%, 32% 

sa lngalt setuju daln sisalnyal memilih ralgu-ralgu 

seba lnyalk 17%. Da lpalt disimpulkaln sebalgia ln 

besa lr dalri halsil responden paldal talbel dialtals 

da lpalt dinyaltalkaln balhwal alkun @depok24ja lm 

da lpalt membalntu followers tentalng berital 

kehilalngaln, balntualn sosia ll, dsb. 
 

Deskriptif valrialbel pemenuhaln informalsi 

(Y) 

Presentalse yalng menyaltalkaln salyal 

mendalpaltkaln walwalsaln balru dalri alkun 

@depok24jalm. 
 

No Talnggalpaln 

Responden 

Frekuensi % 

1 Salngalt tidalk 

setuju 

0 0% 

2 Tidalk setuju 1 1% 

3 Ralgu-ralgu 22 22% 

4 setuju 51 51% 

5 Salngalt setuju 26 26% 

 Totall 100 100% 
 

Berdalsalrkaln talbel dialta ls dalpalt 

diketalhui sebalgia ln besalr responden 

menyaltalkaln setuju sebalnyalk 51%, 26% 

sa lngalt setuju  ralgu-ralgu sebalnyalk 22% da ln 

sisa lnyal memilih tidalk setuju 1%. Da lpa lt 

disimpulkaln sebalgialn besalr dalri halsil 

responden paldal talbel dialtals dalpalt dinyaltalka ln 

ba lhwal salyal bisal mendalpaltkaln walwalsaln ba lru 

da lri alkun @depok24jalm. 
 

Presentalse yalng menyaltalkaln alkun 

@depok24jalm menyedialkaln informalsi 

altalu berital terbalru. 
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No Talnggalpaln 

Responden 

Frekuensi % 

1 Salngalt tidalk 

setuju 

0 0% 

2 Tidalk setuju 1 1% 

3 Ralgu-ralgu 32 32% 

4 setuju 38 38% 

5 Salngalt setuju 29 29% 

 Totall 100 100% 
 

Berdalsalrkaln talbel dialta ls dalpalt 

diketalhui sebalgia ln besalr responden 

menyaltalkaln setuju sebalnyalk 38%, 32% ra lgu-

ra lgu, salngalt setuju sebalnyalk 29% da ln 

sisa lnyal memilih tidalk setuju 1%. Da lpa lt 

disimpulkaln sebalgialn besalr dalri halsil 

responden paldal talbel dialtals dalpalt dinyaltalka ln 

ba lhwal alkun @depok24jalm menyedialka ln 

informalsi altalu berital terbalru. 
 

Presentalse yalng menyaltalkaln alkun 

@depok24jalm dalpalt di alkses setialp halri 

gunal memenuhi kebutuhaln informalsi 

salyal. 
 

No Talnggalpaln 

Responden 

Frekuensi % 

1 Salngalt tidalk 

setuju 

0 0% 

2 Tidalk setuju 3 3% 

3 Ralgu-ralgu 31 31% 

4 setuju 47 47% 

5 Salngalt setuju 19 19% 

 Totall 100 100% 
 

Berdalsalrkaln talbel dialta ls dalpalt 

diketalhui sebalgia ln besalr responden 

menyaltalkaln setuju sebalnyalk 47%, 31% ra lgu-

ra lgu, salngalt setuju sebalnyalk 19% da ln 

sisa lnyal memilih tidalk setuju 3%. Da lpa lt 

disimpulkaln sebalgialn besalr dalri halsil 

responden paldal talbel dialtals dalpalt dinyaltalka ln 

ba lhwal alkun @depok24jalm dalpa lt di alkses 

setialp halri gunal memenuhi kebutuha ln 

informalsi salyal. 
 

Presentalse yalng menyaltalkaln alkun 

@depok24jalm alktif menguploald konten 

setialp halrinyal. 
 

No Talnggalpaln 

Responden 

Frekuensi % 

1 Salngalt tidalk 

setuju 

0 0% 

2 Tidalk setuju 0 0% 

3 Ralgu-ralgu 25 25% 

4 setuju 45 45% 

5 Salngalt setuju 30 30% 

 Totall 100 100% 
 

Berdalsalrkaln talbel dialta ls dalpalt 

diketalhui sebalgia ln besalr responden 

menyaltalkaln setuju sebalnyalk 45%, 30% 

sa lngalt setuju daln sisalnyal memilih ralgu-ralgu 

seba lnyalk 25%. Da lpalt disimpulkaln sebalgia ln 

besa lr dalri halsil responden paldal talbel dialtals 

da lpalt dinyaltalkaln balhwal alkun @depok24ja lm 

a lktif menguploald konten setialp halrinyal. 
 

Presentalse yalng menyaltalkaln salyal 

mendalpaltkaln informalsi secalral lengkalp 

daln detalil dalri alkun @depok24jalm. 
 

No Talnggalpaln 

Responden 

Frekuensi % 

1 Salngalt tidalk 

setuju 

0 0% 

2 Tidalk setuju 2 2% 

3 Ralgu-ralgu 20 20% 

4 setuju 46 46% 

5 Salngalt setuju 32 32% 

 Totall 100 100% 
 

Berdalsalrkaln talbel dialta ls dalpalt 

diketalhui sebalgia ln besalr responden 

menyaltalkaln setuju sebalnyalk 46%, 32% 

sa lngalt setuju  ralgu-ralgu sebalnyalk 20% da ln 

sisa lnyal memilih tidalk setuju 2%. Da lpa lt 

disimpulkaln sebalgialn besalr dalri halsil 

responden paldal talbel dialtals dalpalt dinyaltalka ln 

ba lhwal salyal mendalpaltkaln informalsi seca lral 

lengkalp daln detalil dalri alkun @depok24jalm. 
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Presentalse yalng menyaltalkaln alkun 

@depok24jalm menyedialkaln informalsi 

secalral relevaln dengaln kebutuhaln 

informalsi salyal. 
 

No Talnggalpaln 

Responden 

Frekuensi % 

1 Salngalt tidalk 

setuju 

0 0% 

2 Tidalk setuju 1 1% 

3 Ralgu-ralgu 22 22% 

4 setuju 37 37% 

5 Salngalt setuju 40 40% 

 Totall 100 100% 
 

Berdalsalrkaln talbel dialta ls dalpalt 

diketalhui sebalgia ln besalr responden 

menyaltalkaln salngalt setuju sebalnyalk 40%, 

37% setuju  ralgu-ralgu sebalnya lk 22% da ln 

sisa lnyal memilih tidalk setuju 1%. Da lpa lt 

disimpulkaln sebalgialn besalr dalri halsil 

responden paldal talbel dialtals dalpalt dinyaltalka ln 

ba lhwal alkun @depok24jalm menyedialka ln 

informalsi secalral relevaln dengaln kebutuha ln 

informalsi salyal. 
 

Presentalse yalng menyaltalkaln alkun 

@depok24jalm memberikaln informalsi 

yalng ringkals sesuali dengaln kebutuhaln 

informalsi salyal. 
 

No Talnggalpaln 

Responden 

Frekuensi % 

1 Salngalt tidalk 

setuju 

0 0% 

2 Tidalk setuju 1 1% 

3 Ralgu-ralgu 32 32% 

4 setuju 38 38% 

5 Salngalt setuju 29 29% 

 Totall 100 100% 
 

Berdalsalrkaln talbel dialta ls dalpalt 

diketalhui sebalgia ln besalr responden 

menyaltalkaln setuju sebalnyalk 38%, 32%  

ra lgu-ralgu, salngalt setuju sebalnyalk 29% da ln 

sisa lnyal memilih tidalk setuju 1%. Da lpa lt 

disimpulkaln sebalgialn besalr dalri halsil 

responden paldal talbel dialtals dalpalt dinyaltalka ln 

ba lhwal alkun @depok24jalm memberika ln 

informalsi yalng ringkals sesua li denga ln 

kebutuhaln informalsi salyal. 
 

Presentalse yalng menyaltalkaln salyal 

mendalpaltkaln informalsi yalng lengkalp 

sesuali dengaln kebutuhaln informalsi salyal. 
 

No Talnggalpaln 

Responden 

Frekuensi % 

1 Salngalt tidalk 

setuju 

0 0% 

2 Tidalk setuju 3 3% 

3 Ralgu-ralgu 31 31% 

4 setuju 47 47% 

5 Salngalt setuju 19 19% 

 Totall 100 100% 
 

Berdalsalrkaln talbel dialta ls dalpalt 

diketalhui sebalgia ln besalr responden 

menyaltalkaln setuju sebalnyalk 47%, 31%  

ra lgu-ralgu, salngalt setuju sebalnyalk 19% da ln 

sisa lnyal memilih tidalk setuju 3%. Da lpa lt 

disimpulkaln sebalgialn besalr dalri halsil 

responden paldal talbel dialtals dalpalt dinyaltalka ln 

ba lhwal salyal bisal mendalpaltka ln informa lsi 

ya lng lengka lp sesuali dengaln kebutuha ln 

informalsi salyal. 
 

Kesimpulaln 
 

Da lri efektifitals konten instalgralm 

@depok24jalm terhaldalp pemenuha ln 

informalsi Gen Z. Dalpalt disimpulkaln falktor 

menunjalng dalri perolehaln halsil penelitia ln 

sa lalt ini dipengalruhi dengaln dimensi konten 

ya lng mudalh dipalhalmi daln terdalpalt ciri kha ls 

konten (Valrialbel X4) dengaln indikaltor 

pengukuraln berupal: informalsi seputalr kotal 

depok  ya lng di posting di Instalgra lm 

@depok24jalm da lpalt di terimal dengaln jelals 

sehinggal mudalh dipalhalmi oleh responden 

da ln alkun @depok24jalm halnyal berisika ln 

terkalit informalsi yalng terjaldi di  seputalra ln 

kotal depok.  
 

Perolehaln halsil dalri falktor tersebut 

jugal diperkualt dalri halsil dominaln paldal 

dimensi pemenuhaln informalsi (Valria lbel Y3) 

dengaln indikaltor: everydaly need alpproalch, 
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a lkun @depok24jalm dalpalt di a lkses setialp ha lri 

guna l memenuhi kebutuhaln informalsi yalng 

dibutuhkaln responden berkalitaln dengaln hall – 

ha ll yalng terdalpalt di kotal Depok da ln 

sekitalrnyal daln exhalutic need alpproalch, alkun 

@depok24jalm menyedialkaln berbalga li 

malcalm informalsi yalng secalral releva ln 

disa ljikaln sesuali dengaln kebutuhaln informa lsi 

responden di kotal Depok. 
 

Salraln 
 

Saran dari peneliti guna menjaga dan 

meningkatkan efektifitas konten Instagram 
@depok24jam terhadap pemenuhan 

informasi Gen Z secara keseluruhan sebagai 

berikut. Karna mayoritas responden memiliki 

pandangan bahwa Informasi seputar kota 

depok yang di posting di Instagram 

@depok24jam tidak sesuai dengan fakta dan 

update (Variabel X6) oleh karena itu 

informasi akun @depo24jam hendaknya 

dapat membuat postingan sesuai fakta dan 

update. 
 

Selain itu mayoritas responden 

memiliki pandangan bahwa akun Instagram 

@depok24jam tidak selalu aktif mengunggah 

konten setiap harinya (Variabel Y4). Maka 

dari itu, akun Instagram @depok24jam 

hendaknya lebih aktif mengunggah konten 

setiap harinya guna memberikan informasi 

kepada followers. 

Untuk penelitialn berikutnyal, 

disa lralnkaln untuk bisal menggalbungka ln 

metode kualntitaltif daln kuallitaltif gunal 

menyelidiki secalral detil daln mendalla lm 

terhaldalp pemenuhaln informalsi Gen Z dalla lm 

a lkun Instalgralm @depok24jalm. Pendekalta ln 

ini dalpalt memberikaln walwalsaln yalng lebih 

mendallalm dengaln mengeksploralsi perspektif 

individu pengikut alkun tersebut melallui 

metode kua llitaltif. Penelitialn ini halnyal 

memfokuskaln paldal Efektifitals pemenuha ln 

informalsi paldal generalsi Z, oleh kalrenal itu, 

ba lgi peneliti selalnjutnyal disalralnkaln untuk 

mengeksploralsi falktor-falktor lalin yalng 

mungkin terdalpalt pengalruh dalri sudut 

pa lndalng yalng lebih luals. 
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